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ABSTRACT 

Background: Gypsum is a material widely utilized in dental medicine for 
imprinting study models in prosthesis manufacturing. Dimensional stability is a 
crucial requirement for achieving optimal gypsum imprints. The addition of 
potassium sulfate to type III gypsum may serve as a solution to enhance 
dimensional stability. This study aims to compare the dimensional  stability 
values of type  III gypsum with  the  addition of 4% potassium sulfate against 
type III gypsum without the addition of potassium sulfate. 
Method: This research employs an experimental design with a post-test-only 
control group. A total of 32 specimens were produced using gypsum molds in 
accordance with ADA no. 19. The specimens were divided into two groups: the 
first group consisting of type III gypsum with added potassium sulfate, and the 
second group comprising type III gypsum without added potassium sulfate. 
Data were subjected to non-paired parametric t-tests. 
Result: The mean value for the type III gypsum group without potassium sulfate 
addition was 0.0288±0.00052%, while the mean value for the type III gypsum 
group with potassium sulfate addition was 0.0058±0.00040%. The non-paired 
t-test results revealed a p-value of 0.000. 
Conclusion: Based on the conducted research, the addition of potassium 
sulfate to type III gypsum resulted in enhanced dimensional stability. 
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PENDAHULUAN 

Gipsum adalah suatu bahan mineral yang 

berasal dari alam, pada umumnya merupakan 

suatu massa padat dan berwarna putih1. Dalam 

bidang kedokteran gigi gipsum sudah sangat lama 

digunakan dalam beberapa tahun lalu. Tujuan 

pembuatan gipsum sendiri dalam bidang 

kedokteran gigi yaitu berfungsi sebagai pembuatan 

cetakan jaringan rongga mulut pada pasien. 

Pembuatan cetakan tersebut nantinya akan 

berperan dalam menegakkan diagnosis, 

pembuatan perawatan indirek, dan juga dapat 

digunakan sebagai rencana perawatan2. 

Bidang kedokteran gigi memiliki beberapa 

macam tipe gipsum yang telah tersedia dalam 

penggunaan beberapa tahun terakhir. Sesuai 

dengan The American Dental Association (ADA) 

no.25 telah diklasifikasikan macam-macam gipsum 

yang tebagi menjadi 5 tipe yang telah tersedia 

antara lain impression plaster (tipe I), dental plaster 

(tipe II), dental stone (tipe III), improved stone (tipe 

IV), dan yang terakhir terdapat high expansion 

improved stone (tipe V)3. 

Gipsum pada umumnya paling sering 

digunakan dalam pencetakan seperti model studi 

atau model kerja adalah menggunakan gipsum tipe 

III dikarenakan memiliki kekuatan dalam ketahanan 

fraktur dan abrasi yang tinggi. Gipsum tipe III juga 

memiliki kekuatan yang cukup dalam bidang 

pembuatan basis pada pembuatan gigi tiruan 

akrilik2. Gipsum tipe III (Dental Stone) memiliki 

kekuatan tekan yang rendah dan waktu 

pengerasan yang cukup lama, dalam mengatasi hal 

tersebut dapat diberikan seperti bahan yang 

bersifat zat adiktif lain berupa kalium sulfat4. 

Kalium sulfat adalah salah satu bahan 

akselerator atau zat adiktif yang berfungsi untuk 

mempercepat atau mepersingkat waktu 

pengerasan gipsum dan juga dapat memperkuat 

tekan pada gypsum4. Ketika larutan kalium sulfat 

dicampurkan dengan bubuk partikel kalsium sulfat 

hemihydrate yang terdapat dalam gipsum maka 

akan dapat membentuk senyawa syngenite. Pada 

senyawa syngenite akan menjadi inti dari kristal 

kalsium sulfat dengan memiliki kelarutan 2,5 g/L 

dimana lebih besar kelarutannya dibanding dengan 

kalsium sulfat dihidrat 2,1 g/L. Kelarutan yang lebih 

tinggi menyebabkan kristal sygenite terbentuk lebih 

cepat dibanding dengan kalsium sulfat dihidrat saja 

sebagai intinya. Inti pada sygenite lebih besar dari 

inti kalsium sulfat dihidrat karena sygenite memiliki 

ion yang lebih sedikit sehingga molekulnya lebih 

besar dan dapat meminimalkan ruangan di antara 

mereka5.  

Bahan gipsum memiliki sifat yang dapat 

diperhatikan seperti setting time, stabilitas dimensi, 

perbandingan bubuk dan air, temperatur, dan 

kelembapan serta kekuatan kompresi2. Stabilitas 

dimensi merupakan kemampuan suatu bahan 

dalam mempertahankan hasil keakuratan cetakan 

dalam periode yang tertentu6. Stabilitas dimensi 
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pada gipsum dapat mempengaruhi keakuratan 

hasil yang dilakukan di luar mulut, sehingga untuk 

mengasilkan suatu model akurat dalam perubahan 

hasil akhir dari stabilitas dimensi yang terjadi 

selama pencetakan dan setelah terjadinya setting 

pada model ini harus dapat distabilkan dengan 

mengkontrol setting expansion7. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian berikut adalah penelitian 

eksperimental laboratorium dengan post test only 

control group design. Jumlah sampel penelitian 

yang digunakan sebanyak 32 sampel, dihitung 

menggunakan rumus Federer. Dalam studi ini, 

contoh yang digunakan terbuat dari jenis gipsum 

tipe III dari merek Mungyo. Campuran yang 

digunakan adalah 30 ml air dan 100 g bubuk, yang 

kemudian dicetak menjadi bentuk silindris sesuai 

dengan persyaratan spesifikasi ADA no.19. 

Silindris ini memiliki diameter sebesar 30 mm dan 

tinggi 20 mm sesuai dengan ukuran yang 

diinginkan. Surat ijin penelitian dengan nomor 

ethical clearance dari KEPK FKG UNISSULA No. 

506/B.1-KEPK/SA-FKG/XI/2023. Sampel pada 

penelitian berjumlah 32 sampel, yang terbagi 

menjadi 2 kelompok perlakuan yaitu gipsum tipe III 

(dental stone) dengan adanya penambahan kalium 

sulfat 4%. Kelompok kontrol yaitu penggunaan 

gipsum tipe III (dental stone) tanpa adanya 

penambahan kalium sulfat 4%. Perubahan yang 

signifikan dalam dimensi dapat diukur dengan 

menggunakan alat pengukur geser digital dan 

stabilitas dimensi dihitung dengan rumus tertentu, 

sementara uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji t yang tidak berpasangan.  

 

Hasil dari pengukuran dilakukan pada 

perubahan dimensi atau ukuran dari gipsum tipe III 

menggunakan alat digital sliding caliper, dengan 

hasil dalam bentuk persentase (%). Tabel 1 

menampilkan data rata-rata hasil dari perubahan 

dimensi gipsum tipe III di kelompok yang mendapat 

perlakuan dengan diberi penambahan kalium sulfat 

dan kelompok kontrol tanpa penambahan kalium 

sulfat.   

Tabel 1. Rata – rata dan standar deviasi dari perubahan 

stabilitas dimensi gipsim tipe III 

 

No Kelompok Mean±SD 

1 Kelompok Perlakuan 0,0058 ± 0.00040 % 

2 Kelompok Kontrol 0,0288 ± 0,00052 % 

 

Berdasarkan data tabel yang disajikan, 

terdapat perbedaan signifikan antara nilai rata-rata 

dimensi pada kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan. Rata-rata dimensi pada kelompok 

kontrol adalah 0,0288 dengan standar deviasi ± 

0,00052, sedangkan pada kelompok perlakuan 

adalah 0,0058 dengan standar deviasi ± 0,00040. 

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa stabilnya 

dimensi gipsum pada kelompok perlakuan yang 

menerima penambahan kalium sulfat lebih tinggi 
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dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak 

menerima penambahan kalium sulfat. 

Tabel 2. Uji normalitas menggunakan uji  Shapiro-Wilk 

 

Kelompok Sig 

Kelompok Perlakuan 0.096 

Kelompok Kontrol 0.073 

 

Dari tabel yang disajikan, dapat dilihat bahwa 

semua data menunjukkan distribusi yang normal, 

dengan nilai signifikansi p pada kelompok 

perlakuan sebesar 0,096 (p>0,05) dan pada 

kelompok kontrol sebesar 0,073 (p>0,05). 

Selanjutnya, dilakukan pengujian homogenitas 

menggunakan uji Levene’s test. 

Tabel 3. Uji homogenitas dengan Levene Statistic 

Perubahan dimensi 
pada gipsum tipe III 

(Dental Stone) 

Sig 

0.298 

 

Nilai signifikansi yang tercantum dalam 

tabel adalah p=0,298 (p>0,05), yang menunjukkan 

homogenitas data tersebut. Karena data tersebut 

terdistribusi secara normal dan homogen, langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji T tidak 

berpasangan untuk menentukan apakah ada 

perbedaan signifikan dalam tingkat stabilitas 

dimensi di setiap kelompok. 

Tabel 4. Uji T tidak berpasangan 

Antar Kelompok 

Sig 

0.000 

 

Nilai signifikansi dari uji T tidak 

berpasangan menunjukkan p = 0,000 (p<0,05), 

yang mengindikasikan adanya perbedaan 

signifikan dalam stabilitas dimensi antara kelompok 

perlakuan yang menerima penambahan kalium 

sulfat dan kelompok kontrol yang tidak menerima 

penambahan kalium sulfat 

DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perubahan dimensi yang signifikan pada kelompok 

kontrol, dengan perubahan sebesar 0,0288 ± 

0,00052%, yang mengakibatkan stabilitas dimensi 

yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 

perlakuan. Perubahan pada kelompok perlakuan 

adalah sebesar 0,0058 ± 0.00040%. Fenomena ini 

disebabkan oleh interaksi antara gipsum dan air, 

yang menghasilkan reaksi panas sebagai akibat 

dari reaksi eksotermik. Dalam teori reaksi yang 

diterima secara luas, terjadi proses pelarutan dan 

pengendapan yang dipengaruhi oleh fakta bahwa 

hemihidrat memiliki kelarutan yang lebih tinggi 

dalam air dibandingkan dengan dihidrat pada suhu 

ruangan8. 

Perubahan dalam stabilitas dimensi dimulai 

saat kristalisasi gipsum dimulai, yang ditandai 

dengan molekul-molekul yang berkumpul 

membentuk inti kristal. Inti kristal ini kemudian 

berkembang menjadi massa padat pada tahap 

berikutnya9. Perubahan yang signifikan dalam 

stabilitas dimensi dapat terjadi akibat penambahan 
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zat aditif pada gipsum tipe III, seperti retarder atau 

akselerator. Penggunaan zat aditif ini dalam 

manipulasi bahan gipsum tipe III dapat mengubah 

waktu pengerasan gipsum. Perubahan waktu 

pengerasan ini juga dapat memengaruhi ekspansi 

pengerasan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan ekspansi pengerasan juga 

dapat berdampak pada peningkatan nilai stabilitas 

dimensi7. 

Penelitian pada kelompok perlakuan 

menunjukkan hasil yang lebih stabil daripada 

kelompok kontrol, dengan hasil perlakuan sebesar 

0,0058 ± 0.00040%. Temuan ini sesuai dengan 

spesifikasi ADA nomor 25, yang menetapkan 

bahwa stabilitas dimensi normal pada gipsum tipe 

III adalah 0-0,20%. Oleh karena itu, hasil penelitian 

telah memenuhi kriteria stabilitas dimensi yang 

normal10. Hal itu disebabkan oleh sifat kalium sulfat 

yang menghambat gerakan molekul, 

mengakibatkan penghambatan dalam 

pembentukan kristal kalsium sulfat hemihidrat. 

Kalium sulfat tidak hanya mengurangi ekspansi 

setting, tetapi juga mempercepat reaksi setting. 

Peningkatan kecepatan reaksi ini terjadi karena laju 

disolusi hemi-hidrat meningkat11.  

Pada sebuah studi yang dilakukan pada 

tahun 2020 oleh Ha dan Nyan, mereka meneliti 

pengaruh penambahan zat aditif sodium borat 

sebesar 0,6% dan potassium sulfat sebesar 6% 

terhadap gipsum plaster dengan penambahan air. 

Hasilnya menunjukkan perubahan dimensi yang 

lebih kecil, yang disebabkan oleh penggunaan zat 

aditif yang mengurangi jumlah inti kristalisasi. 

Pengurangan ini mempengaruhi jumlah inti per unit 

volume yang akhirnya memperlambat 

pembentukan kristal gipsum dan mengurangi 

ekspansi pada gipsum11. 

Dalam pembuatan gigi tiruan baik yang 

cekat maupun lepasan, pencetakan merupakan 

tahap krusial. Oleh karena itu, reproduksi struktur 

rongga mulut, baik yang keras maupun yang lunak, 

harus dilakukan dengan presisi pada model studi 

dan model kerja agar menghasilkan gigi tiruan yang 

mempertahankan posisi dengan baik dan stabil. 

Bahan cetak yang ideal juga harus memenuhi 

standar tertentu, termasuk memiliki stabilitas 

dimensi yang optimal untuk mereproduksi detail 

permukaan jaringan pendukung secara akurat. 

Stabilitas dimensi bahan cetak mencerminkan 

kemampuan bahan tersebut untuk 

mempertahankan akurasi cetakan dalam jangka 

waktu tertentu. Kestabilan dimensi yang baik 

sangat penting untuk mencegah masalah seperti 

kelonggaran pada gigi tiruan. Dengan demikian, 

perlu diingat bahwa ekspansi pengerasan yang 

tinggi dapat berdampak pada peningkatan stabilitas 

dimensi7. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan uji 

parametrik terdapat hasil yang menunjukan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol 
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dengan kelompok perlakuan. Dengan demikian 

dengan adanya penambahan kalium sulfat 4% 

dapat menambahkan stabilisasi terhadap terjadinya 

ekspansi pada gipsum tipe III (dental stone) 

KESIMPULAN 

Perubahan dimensi yang terjadi pada kelompok 

perlakuan gipsum tipe III dengan pemberian kalium 

sulfat 4% memberikan dampak perubahan dimensi 

yang lebih.kecil dibandingkan dengan kelompok 

control tanpa adanya penambahan kalium sulfat 
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